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ABSTRAK 
 

Mentari, Debora Oktina Ade. (2025). Pengaruh Reservasi Direct dan Indirect 

Terhadap Tingkat Hunian Kamar di The Istana Uluwatu. Skripsi: Manajemen 

Bisnis Pariwisata, Jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Bali. 

 

Skripsi ini telah disetujui dan diperiksa oleh Pembimbing I: Ida Ayu Elistyawati, 

A.Par., M.Par,, dan Pembimbing II: Ni Wayan Merry Nirmala Yani, SSI., M.Tr.Par. 

 

Kata kunci: indirect, direct, room occupancy 

 

Penelitian ini membahas tentang kontribusi sumber reservasi indirect and direct 

terhadap room occupancy di The Istana Uluwatu. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sumber reservasi indirect and direct 

terhadap room occupancy dan untuk mengetahui sumber reservasi manakah yang 

paling dominan dalam meningkatkan room occupancy di The Istana Uluwatu. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah data primer berupa hasil data 

wawancara dan data sekunder berupa data sumber reservasi indirect and direct. 

Analisis data dilakukan dengan analisis kuantitatif terhadap data sekunder seperti 

uji; analisis koefisien korelasi parsial, analisis koefisien korelasi berganda, uji 

asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji hipotesis, uji koefisien determinasi, uji 

kecocokan model, analisis statistik standarized coefficient beta, dan sumbangan 

efektif dengan bantuan program Stastical Product and Service Solutions (SPSS) 

versi 26. Berdasarkan nilai koefisien determinasi diketahui bahwa sumber reservasi 

indirect and direct memberikan kontribusi sebesar 94,4% terhadap room 

occupancy. Dilihat dari hasil sumbangan efektif sumber reservasi direct 

memberikan kontribusi sebesar 87,7% sedangkan sumber reservasi indirect mampu 

memberikan sumbangan sebesar 8,3% terhadap room occupancy sehingga dapat 

diketahui bahwa yang memberikan sumbangan kontribusi yang paling dominan 

dalam meningkatkan room occupancy di The Istana Uluwatu adalah variabel direct 

dengan nilai sumbangan efektif sebesar 87,7%. Sumber reservasi direct berasal dari 

sumber reservasi marketing promotion dan website.  
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ABSTRACT 

 

Mentari, Debora Oktina Ade. (2025). The Effect of Direct and Indirect Reservations 

on Room Occupancy Rates at The Istana Uluwatu. Thesis: Tourism Business 

Management, Department of Tourism, Bali State Polytechnic. 

 

This thesis has been approved and reviewed by Supervisor I: Ida Ayu Elistyawati, 

A.Par., M.Parand Supervisor II: Ni Wayan Merry Nirmala Yani, SSI., M.Tr.Par. 

 

Keywords: indirect, direct, room occupancy 

 

This study discusses the contribution of indirect and direct reservation sources to 

room occupancy at The Istana Uluwatu. The purpose of this study is to determine 

how much influence indirect and direct reservation sources have on room 

occupancy and to determine which reservation source is the most dominant in 

increasing room occupancy at The Istana Uluwatu. The data analysis techniques 

used are primary data in the form of interview data and secondary data in the form 

of indirect and direct reservation source data. Data analysis was carried out by 

quantitative analysis of secondary data such as tests; partial correlation coefficient 

analysis, multiple correlation coefficient analysis, classical assumption test, 

multiple linear regression test, hypothesis test, determination coefficient test, model 

fit test, standardized beta coefficient statistical analysis, and effective contribution 

with the help of the Statistical Product and Service Solutions (SPSS) version 26 

program. Based on the determination coefficient value, it is known that indirect and 

direct reservation sources contribute 94.4% to room occupancy. Judging from the 

results of the effective contribution of direct reservation sources, they contributed 

87.7% while indirect reservation sources were able to contribute 8.3% to room 

occupancy, so it can be seen that the one that provides the most dominant 

contribution in increasing room occupancy at The Istana Uluwatu is the direct 

variable with an effective contribution value of 87.7%. Direct reservation sources 

come from marketing promotion and website reservation sources. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri wisata tergolong sebagai elemen penting yang berfungsi sebagai 

penghasil devisa bagi perekonomian suatu Negara. Selain sebagai sumber 

pendapatan, industri pariwisata dapat membuka lapangan kerja bagi penduduk di 

daerah sekitarnya sehigga menimbulkan peluang terjadinya hubungan yang saling 

bersifat profitable antara pariwisata dengan lingkungan sosial (Yakup, 2019) 

Pulau Bali terdiri atas berbagai kawasan yang menawarkan daya tarik wisata, 

dan Kabupaten Badung menempati posisi strategis sebagai salah satu daerah yang 

berfungsi sebagai episentrum kegiatan pariwisata di Bali (Yanti et al., 2024). 

Beberapa hal yang mendukung perkembangan pariwisata di Pulau Bali, yaitu 

pelayanan penyediaan jasa layanan akomodasi, penyajian makanan dan minuman, 

disertai sarana rekreatif lainnya yang berfungsi untuk meningkatkan kepuasan 

wisatawan dengan mudah menikmati keindahan Pulau Dewata. Industri Perhotelan 

tidak hanya berperan sebagai penyedia akomodasi bagi wisatawan, Selain itu, aspek 

tersebut berperan sebagai variabel penunjang yang memiliki kontribusi signifikan 

terhadap optimalisasi kinerja destinasi pariwisata dalam mengakumulasi kunjungan 

wisatawan sekaligus memperluas basis penerimaan ekonomi daerah. 

Sejak tahun 2019 hingga 2023, jumlah pengunjung di Pulau Bali tidak stabil 

akibat pandemi COVID-19, berdasarkan data yang dihimpun oleh Badan Pusat 

Statistik Provinsi Bali, sebelum terjadinya pandemi, Pulau Bali memperlihatkan 
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tren eskalatif dalam jumlah kedatangan wisatawan internasional setiap tahun. 

Contohnya, pada tahun 2019, BPS mencatat 6,3 juta wisatawan berkunjung ke Bali, 

dengan tingkat hunian kamar hotel yang tinggi dan permintaan yang stabil 

sepanjang tahun. 

Selain dampak pandemi, menurunnya tingkat hunian hotel resmi di Bali 

merupakan fenomena menarik yang erat kaitannya dengan pola reservasi langsung 

dan tidak langsung. Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) Bali 

menilai adanya indikasi bahwa maraknya akomodasi ilegal menjadi penyebab 

utama. Banyak wisatawan, terutama turis asing, kini memilih untuk melakukan 

reservasi langsung ke akomodasi ilegal (seperti vila atau penginapan tanpa izin 

yang dialihfungsikan dari perumahan) daripada melakukan reservasi melalui 

saluran tidak langsung seperti agen perjalanan atau platform Online Travel Agent 

(OTA) yang umumnya menampilkan hotel-hotel resmi. 

Awal tahun 2025, tingkat okupansi hotel resmi di Bali telah anjlok sekitar 

10%-20%, dari kondisi normal 60%-70%. Hal ini mengindikasikan pergeseran 

signifikan dalam preferensi wisatawan. PHRI menemukan bahwa akomodasi ilegal 

ini tidak hanya mencakup properti yang dialihfungsikan, tetapi juga rumah warga 

lokal yang disewakan kembali oleh wisatawan asing dengan harga lebih tinggi, 

bahkan properti ilegal milik WNA yang menggunakan nama WNI untuk perizinan 

(Lukmana Sari, 2025). 

Fenomena ini menunjukkan bahwa wisatawan cenderung mengabaikan 

saluran reservasi tradisional untuk hotel resmi, dan beralih ke jalur reservasi 

langsung dengan akomodasi illegal (Wisata & Krestanto, 2022). Meskipun 
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perbedaan utama terletak pada tingkat privasi, faktor harga dan fasilitas yang tidak 

jauh berbeda antara akomodasi legal dan ilegal kemungkinan besar menjadi 

pendorong utama bagi wisatawan untuk memilih jalur reservasi non-resmi ini. 

Masalah ini diperkuat oleh temuan PHRI Bali yang mencocokkan data dari 

DPMPTSP Bali. Data menunjukkan bahwa pada tahun 2023, pembangunan 

didominasi oleh hotel, namun pada tahun 2024 terjadi pergeseran dengan maraknya 

pembangunan perumahan yang dialihfungsikan menjadi akomodasi penginapan 

layaknya hotel dan vila. Perkembangan akomodasi ilegal ini sangat merugikan 

pengusaha resmi, karena pengusaha ilegal tidak membayar pajak dan beroperasi 

secara sembunyi-sembunyi, menciptakan persaingan yang tidak sehat dalam 

industri pariwisata (Ramadhan, 2025). Hal ini menciptakan tantangan besar bagi 

industri perhotelan resmi dan memerlukan analisis lebih lanjut mengenai motivasi 

wisatawan dalam memilih reservasi langsung ke akomodasi ilegal dibandingkan 

reservasi tidak langsung ke hotel-hotel terdaftar. 

Pandemi COVID-19 membawa dampak yang cukup besar terhadap 

keberlangsungan industri perhotelan di Bali, termasuk The Istana Uluwatu, sebuah 

Retreat and Meditation Center yang kini menghadapi tantangan besar dalam 

mempertahankan tingkat hunian kamar. Sebagai fasilitas pariwisata yang krusial, 

hotel-hotel di Bali yang sebagian besar bergantung pada wisatawan internasional 

harus segera merevisi strategi pemasaran mereka. Hal ini termasuk mengelola 

saluran distribusi kamar secara lebih efektif dan merevisi sistem reservasi untuk 

bersaing dengan maraknya akomodasi ilegal yang memengaruhi keputusan 

wisatawan. 
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Situasi ini secara langsung menyebabkan penurunan drastis pada tingkat 

hunian kamar di The Istana Uluwatu. Meskipun hotel-hotel di Bali perlu 

beradaptasi dengan cepat, ada kesenjangan antara kondisi pascapandemi yang 

menuntut strategi pemasaran baru dan pendekatan reservasi yang belum optimal. 

Kesenjangan ini menciptakan kebutuhan mendesak untuk memahami bagaimana 

strategi reservasi yang ada dan pengelolaan saluran distribusi dapat dioptimalkan 

untuk mengatasi masalah penurunan hunian kamar dan persaingan ketat dengan 

akomodasi ilegal. 

Kesenjangan ini menjadi sangat relevan bagi The Istana Uluwatu. Sebagai 

hotel dengan segmen pasar khusus, metode reservasi konvensional mungkin tidak 

lagi efektif. Penurunan tingkat hunian pascapandemi menunjukkan bahwa sistem 

reservasi dan pengelolaan saluran yang ada mungkin tidak lagi relevan atau efektif 

dalam menjangkau target pasar mereka. Karenanya, penelitian ini ditujukan untuk 

mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis bagaimana saluran reservasi 

yang berbeda, yaitu reservasi langsung (direct reservation) dan reservasi tidak 

langsung (indirect reservation), memengaruhi keputusan tamu dan akhirnya, 

tingkat hunian kamar (Jatmiko & Sandy, 2020). 

Sebelum era digital, The Istana, sebagai pusat retret dan meditasi, 

mengandalkan reservasi langsung yang dibangun melalui komunitas dan jaringan 

relasi yang kuat. Namun, pesatnya perkembangan teknologi telah mengubah 

lanskap reservasi secara drastis. Dahulu, metode pemesanan utama adalah melalui 

telepon atau kedatangan langsung (walk-in). Era digital kini telah melahirkan 



5 
 

 

 

platform reservasi online yang mengubah cara wisatawan merencanakan perjalanan 

mereka. 

Kehadiran Online Travel Agents (OTA) seperti Agoda, Booking.com, dan 

Expedia memudahkan tamu untuk membandingkan harga dan fasilitas berbagai 

hotel secara cepat. Meskipun saluran tidak langsung ini menawarkan visibilitas 

yang luas dan efisiensi pemasaran, The Istana Uluwatu tetap harus 

menyeimbangkannya dengan strategi reservasi langsung yang kuat. Caranya adalah 

dengan mengoptimalkan situs web resmi hotel, menawarkan paket eksklusif, dan 

memanfaatkan media sosial untuk membangun interaksi langsung dengan calon 

tamu. Dengan menggabungkan keunggulan dari kedua saluran reservasi ini, The 

Istana Uluwatu dapat menghadapi tantangan baru, mempertahankan identitasnya, 

dan mencapai tingkat hunian yang optimal. 

Kondisi ini diperkuat oleh temuan dari penelitian Morales, (2017) yang 

berjudul “Increasing Direct Booking in Hotels”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa hotel menghadapi tantangan besar dalam meningkatkan reservasi langsung 

mereka. Namun, penelitian lain yang relevan karya Ulandari, (2023) menunjukkan 

bahwa penerapan reservasi indirect memiliki pengaruh signifikan sebesar 93,4% 

dalam meningkatkan tingkat hunian kamar (room occupancy), Sementara itu, 

sebesar 6,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. Angka ini secara kuat mengindikasikan bahwa penggunaan platform 

pihak ketiga, seperti Online Travel Agents (OTA), bukanlah sekadar pilihan 

tambahan melainkan strategi inti yang sangat efektif 
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Sebagai salah satu penyedia akomodasi yang mengutamakan kualitas layanan 

dan kenyamanan, The Istana Uluwatu juga menghadapi tantangan serupa dalam 

mengelola kedua saluran reservasi ini. Hotel perlu memahami secara mendalam 

bagaimana kombinasi reservasi langsung dan tidak langsung dapat memengaruhi 

tingkat hunian kamar dan kinerja finansial secara keseluruhan. Dengan 

mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh dari reservasi langsung (direct 

reservation) dan reservasi tidak langsung (indirect reservation), hotel dapat secara 

spesifik menentukan mana dari kedua saluran ini yang paling efektif dalam 

meningkatkan jumlah tamu.  

Jika analisis menunjukkan bahwa salah satu jenis reservasi memiliki 

kontribusi yang jauh lebih besar terhadap tingkat hunian kamar, The Istana Uluwatu 

dapat memfokuskan sumber dayanya pada saluran tersebut. Misalnya, jika reservasi 

langsung terbukti lebih dominan, hotel dapat mengalokasikan lebih banyak 

anggaran untuk pemasaran digital dan promosi di situs web resmi mereka. 

Sebaliknya, jika reservasi tidak langsung yang dominan, maka strategi kerja sama 

dengan OTA atau agen perjalanan dapat diperkuat untuk menarik lebih banyak 

tamu dan secara langsung meningkatkan tingkat hunian kamar, yang pada akhirnya 

akan mendukung keberlanjutan operasional hotel. 

1.2 Rumusan Masalah   

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh reservasi direct dan indirect secara parsial terhadap 

Tingkat hunian kamar di The Istana Uluwatu? 
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2. Bagaimanakah pengaruh reservasi direct dan indirect secara bersamaan terhadap 

persentase keterisian kamar di The Istana Uluwatu? 

3. Seberapa besar pengaruh reservasi direct dan indirect terhadap persentase 

keterisian kamar di The Istana Uluwatu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh reservasi direct dan indirect secara parsial terhadap 

Tingkat hunian kamar di The Istana Uluwatu.  

2.  Menganalisi pengaruh reservasi direct dan indirect secara bersamaan terhadap 

Tingkat hunian kamar di The Istana Uluwatu 

3. Menganalisis besar pengaruh reservasi direct dan indirect terhadap Tingkat 

hunian kamar di The Istana Uluwatu 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang diperoleh dari penelitian ini bertujuan untuk 

memperluas pengetahuan, wawasan terhadap pengaruh reservasi direct dan indirect 

terhadap Tingkat hunian kamar, sehingga hasil dari penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya mengenai penerapan tentang reservasi direct dan indirect menambah 

pustaka di Politeknik Negeri Bali. 
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2. Bagi Perusahaan 

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber masukan dan 

referensi informasi bagi pihak perusahaan untuk mengetahui seberapa besara 

pengaruh reservasi direct dan indirect dalam Tingkat hunian kamar yang ada di 

The Istana Uluwatu. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi peneliti dalam 

memperluas pengetahuan serta memperdalam wawasan terkait topik yang diteliti 

mengenai reservasi langsung dan tidak langsung, serta menjadi sarana untuk 

menerapkan ilmu dan Konsep dan pengetahuan teoritis yang telah diperoleh 

sepanjang masa perkuliahan. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini memfokuskan pada analisis pengaruh dua jenis 

reservasi—yaitu reservasi direct dan indirect terhadap tingkat hunian kamar 

di The Istana Uluwatu. Ruang lingkupnya mencakup pengumpulan dan 

analisis data pemesanan serta tingkat hunian yang terjadi dalam kurun waktu 

tertentu (misalnya, satu tahun fiskal) di hotel tersebut. Kajian ini akan 

menganalisis tren, pola, dan korelasi antara volume reservasi dari masing-

masing kanal (langsung dan tidak langsung) dengan persentase tingkat hunian 

kamar bulanan atau triwulanan. Dengan demikian, fokus penelitian adalah 

pada aspek manajemen pendapatan hotel, khususnya terkait dengan strategi 

distribusi kamar. 
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1.5.2 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian ini adalah pertama, penelitian ini hanya berfokus 

pada The Istana Uluwatu, sehingga temuan dan kesimpulannya tidak dapat 

digeneralisasi untuk hotel lain yang mungkin memiliki karakteristik pasar, 

lokasi, atau kebijakan yang berbeda. Kedua, penelitian terbatas pada dua 

variabel utama, yaitu reservasi (direct dan indirect) dan tingkat hunian, tanpa 

mempertimbangkan faktor eksternal lain yang juga dapat memengaruhi 

tingkat hunian, seperti promosi kompetitor, kondisi ekonomi, event khusus, 

atau branding hotel itu sendiri. Terakhir, data yang digunakan terbatas pada 

data historis yang tersedia di hotel, sehingga validitas hasil sangat bergantung 

pada keakuratan dan kelengkapan data tersebut.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Dengan menggabungkan kearifan praktik tradisional dengan semangat 

kewirausahaan modern, The Istana memungkinkan teknologi dan tradisi untuk 

hidup berdampingan. Metode bio-hacking modern (krioterapi, tangki deprivasi 

sensorik, sauna inframerah, dan ruang hiperbarik) digunakan bersamaan dengan 

meditasi, yoga, dan latihan pernapasan. Hal ini menyatukan kedamaian dan 

pertukaran ide yang muncul dalam keheningan. Terdapat 7 kamar, 2 villa,  restoran 

dan tempat spa serta dikelilingi kolam renang dan taman yang asri. Dengan berbagai 

fasilitas yang disediakan diharapkan mampu menarik minat tamu untuk 

berkunjung, Sehingga perlu diketahui sumber-sumber reservasi yang berkontribusi 

untuk meningkatkan room occupancy. Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini, 

sebagai berikut: 

5.1.1 Pengaruh Reservasi Direct dan Indirect Secara Parsial Terhadap 

Tingkat Hunian Kamar di The Istana Uluwatu 

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan kontribusi yang 

diberikan oleh sumber reservasi direct and indirect secara parsial selama 36 bulan 

dimulai dari bulan Januari 2022 – Desember 2024 adalah : 

a. Diperoleh nilai t hitung untuk variabel direct sebesar 25,697 dengan t tabel 

sebesar 1,689. Karena t hitung > t tabel (25,697 > 1,689), hal ini menunjukkan 
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bahwa variabel direct memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap room 

occupancy di The Istana Uluwatu. 

b. Diperoleh nilai t hitung untuk variabel indirect sebesar 47,794 dengan t tabel 

sebesar 1,689. Karena t hitung > t tabel (47,794 > 1,689), hal ini membuktikan 

bahwa variabel indirect berpengaruh signifikan secara parsial terhadap room 

occupancy di The Istana Uluwatu. 

5.1.2 Pengaruh Reservasi Direct dan Indirect Secara Simultan Terhadap 

Tingkat Hunian Kamar di The Istana Uluwatu 

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan kontribusi yang 

diberikan oleh sumber reservasi direct and indirect secara simulan selama 36 bulan 

dimulai dari bulan Januari 2022 – Desember 2024 adalah nilai signifikan pada uji f 

sebesar < 0,001 yang artinya (a) < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel bebas yaitu direct and indirect berpengaruh positif dan simultan (bersama-

sama) terhadap variabel terikatnya yaitu room occupancy. 

5.1.3 Besarnya Pengaruh Reservasi Direct Dan Indirect Terhadap Tingkat 

Hunian Kamar Di The Istana Uluwatu 

Berdasarkan analisis yang dilakukan diatas dapat dilihat dari perbandingan 

yang telah dibuat dari hasil nilai sumbangan efektif pada semua variabel bebas yaitu 

direct dan indirect maka dapat disimpulkan variabel bebas yang yang berpengaruh 

paling dominan dalam meningkatkan room occupancy adalah indirect dengan 

kontribusi yang diberikan sebesar 71,6% dibandingkan dengan direct yang 

memberikan kontribusi sebesar 27,5%, dengan total sumbangan efektif yang 

diberikan oleh sumber reservasi direct dan indirect sebesar 99,1% room occupancy. 
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Sumber reservasi direct berasal dari marketing promotion dan member sedangkan 

sumber reservasi indirect berasal dari online travel agent dan offline travel agent. 

Untuk room occupancy sebesar 0,9% sisanya berasal dari variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini yaitu complimentary room dan distribusi pemasaran. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis diatas maka adapun saran yang dapat diberikan 

untuk meningkatkan room occupancy yaitu memberikan benefit yang 

menguntungkan seperti memberikan diskon pada musim liburan atau event tertentu, 

membuat kontrak mengenai package-package untuk keluarga maupun pasangan 

sehingga antara kedua belah pihak antara hotel dengan online travel agent maupun 

offline travel agent mampu meningkatkan kontribusi yang berikan, dan 

menambahkan kerjasama dengan online travel agent lain.  Penelitian ini berfokus 

pada sumber reservasi yang berasal dari direct and indirect terhadap room 

occupancy. Sumber reservasi direct berasal dari marketing promotion dan member 

dan sumber reservasi indirect berasal dari online travel agent dan offline travel 

agent. Sehingga adapun saran yang dapat diberikan jika ada peneliti selanjutnya 

yang ingin meneliti hal yang sama bisa tambahkan variabel lainnya yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini seperti complimentary room dan distribusi pemasaran.
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